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ABSTRAK

Cabai rawit merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh para
petani karena memiliki keuntungan dan permintaan yang sangat tinggi. Namun, perlu adanya
pembangunan pertanian yang masih menghadapi berbagai kendala seperti rendahnya tingkat adopsi
teknologi dan keterbatasan pengetahuan petani terhadap praktik pertanian modern secara berkelanjutan.
Program Bertani Untuk Negeri (BUN) merupakan program pemberdayaan pertanian yang dirancang
untuk meningkatkan kapasitas petani melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, dan penerapan
teknologi budidaya yang sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Program ini diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola usahatani secara lebih efektif dan
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Program BUN dalam
meningkatkan reaksi petani terhadap program, pengetahuan budidaya, serta tingkat adopsi SOP budidaya
cabai keriting di Desa Cirumput, Kabupaten Cianjur. Penelitian menggunakan metode kuantitatif
deskriptif dengan pendekatan sebelum—sesudah (Base/ine—endline). Sampel penelitian terdiri atas 30 petani
yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi
lapangan, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan perbandingan rata-rata
dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reaksi petani terhadap program meningkat dari nilai
rata-rata 48,77 menjadi 77,88. Selain itu, tingkat pengetahuan petani meningkat sebesar 175,88%,
sedangkan tingkat adopsi SOP budidaya cabai keriting meningkat sebesar 63,10%. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa Program BUN efektif dalam meningkatkan kapasitas petani baik dari aspek sikap,
pengetahuan, maupun penerapan teknologi budidaya. Meskipun demikian, diperlukan pendampingan
dan dukungan lanjutan guna memastikan keberlanjutan penerapan SOP serta peningkatan produktivitas
usahatani cabai keriting dalam jangka panjang,.

Kata kunci: Pengetahuan, Adopsi SOP, Petani, Cabai Keriting, Program BUN.
ABSTRACT

Curly chili is one of the horticultural crops widely cultivated by farmers becanse it offers high profits and is in very bigh
demand. However, agricultural development still faces various challenges, such as low rates of technology adoption and
Sfarmers’ limited knowledge of modern, sustainable agricultural practices. The Bertani Untuk Negeri (BUN) is an
agricnltural empowerment program aimed at improving farmers' capacities through training and field assistance. This study
aimed to evaluate the effectiveness of the BUN Program in improving farmers' reactions, knowledge, and adoption of
Standard Operating Procedures (SOP) for curly chili cultivation in Cirmmput Village, Cianjur Regency. The study
employed a descriptive quantitative method using a before-and-after (Baseline—endline) approach. The research sample
consisted of 30 farmers selected through a census sampling technigue. Data were collected using questionnaires, feld
observations, and documentation, and were analyzed descriptively using mean comparisons and percentages. The results
showed that farmers' reactions increased from an average score of 48.77 to 77.88. In addition, farmers' knowledge increased
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by 175.88%, while the adoption of SOPs increased by 63.10%. These findings indicate that the BUN Program was
¢ffective in improving farmers' capacities in terms of program reaction, knowledge, and SOP adoption. However, further
assistance and continnous support are still needed to ensure the sustainability of SOP implementation and the long-term
improvement of curly chili farming productivity.

Keywords: Knowledge, Adoption SOP, Farmers, Curly chili, BUN Program.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dengan sebagian besar penduduknya bekerja di
sektor pertanian. Cabai rawit merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang
banyak dibudidayakan oleh para petani karena memiliki keuntungan dan permintaan yang sangat
tinggi (Annisa ef al, 2024). Selain daripada itu, sebagai tanaman hortikultura yang bersifat
musiman sehingga ketersediaanya selalu terpenuhi sepanjang tahun (Susilowati ez al, 2020).
Meskipun cabai rawit memiliki keuntungan tetapi permintaan pasar semakin tinggi, sehingga
perlu adanya pembangunan pertanian yang masih menghadapi berbagai kendala seperti
rendahnya tingkat adopsi teknologi dan keterbatasan pengetahuan petani terhadap praktik
pertanian modern secara berkelanjutan.

Kondisi ini menunjukkan pentingnya peningkatan kapasitas sumber daya manusia
pertanian agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pasar sehingga
dapat memenuhi kebutuhan masyarakt. Program Bertani Untuk Negeri (BUN) hadir sebagai
salah satu solusi dalam meningkatkan kapasitas petani melalui pendekatan pelatihan dan
pendampingan lapangan. Mengacu pada model evaluasi pelatthan Kirkpatrick, efektivitas suatu
program dapat dilihat dari beberapa level, yaitu reaksi, pembelajaran (Pengetahuan) dan perilaku
(Adopsi). Selain itu, teori adopsi inovasi dari Rogers menjelaskan bahwa keberhasilan suatu
program sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam menerima dan menerapkan

inovasi baru. Adapun nilai (Base/ine) pada saat kondisi awal petani peserta Porgam BUN sebagai

berikut :
Tabel 1. Kondisi awal petani peserta Program BUN (Baseline).
Variabel Nilai (Baseline)
Reaksi Petani 48,77
Pengetahuan Petani 28,33
Adopsi SOP 53,37

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa program pelatithan pertanian
mampu meningkatkan pengetahuan petani, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait
bagaimana perubahan tersebut berdampak pada adopsi praktik di tingkat lapangan secara
simultan. Hal ini karena, adanya kesenjangan terhadap generasi petani sebelumnya dan milenial
schingga menghambatnya transfer pengetahuan dan keterampilan dalam mengadopsi inovasi
teknologi pertanian (Faried e al, 2024). Oleh karena itu, dilakukan dilakukan penelitian untuk
mengisi Good Agricultural Practices (GAP) tersebut, khususnya dalam konteks Program BUN di

Desa Cirumput Kabupaten Cianjur. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
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keterampilan dan kemampuan petani dalam menerapkan Standar Operational Prosedur (SOP)
budidaya secara berkelanjutan.

Namun, efektivitas program ini perlu dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana program
mampu memberikan dampak terhadap petani, khususnya dalam aspek reaksi, pengetahuan, dan
adopsi Standar Operational Prosedur (SOP). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi pelaksanaan Program BUN di Desa Cirumput Kabupaten Cianjur. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis reaksi petani terhadap program BUN, peningkatan
pengetahuan petani dan tingkat adopsi Standar Operational Prosedur (SOP) budidaya cabai

keriting.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024 sampai Januari 2025 yang bertempat

di Desa Cirumput Kecamatan Cugeunang Kabupaten Cianjur.

Jumlah Responden dan Variabel Penelitian

Sampel penelitian berjumlah 30 petani yang ditentukan menggunakan teknik sampling
jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan penentuan teknik sampel yang semua anggota
populasinya dijadikan sampel jika jumlahnya relatif kecil dan kurang dari 30 schingga

penelitiannya untuk membuat regeneralisasi agar kesalahannya sangat kecil (Sugiyono, 2019).

Data variabel penelitian yang dilakukan diantaranya Reaksi Petani (P1), Pengetahuan Petani (P2)

dan Adopsi Standar Operational Prosedur (SOP) (P3).

1. Reaksi Petani (P1) merupakan reaksi atau respon terhadap penerimaan dalam kegiatan
usahatani dengan reaksi pertani dapat menerima inovasi baik bersifat kognitif, afektif
ataupun psikomotorik terhadap menyikapi suatu objek (Widyanto, 2020). Namun, reaksi
atau respon tersebut tidak hanya sekedar tanggap atau menerima terhadap sesuatu
melainkan ketersediaan untuk melakukan atau berbuat yang diikuti sikap dengan bertindak
sesuai pengetahuannya pada objek tersebut (Saleh, 2022).

2. Pengetahuan Petani (P2) merupakan salah satu upaya perubahan dalam mengukur
pengetahuan petani terhadap pelatihan baik sebelum maupun sesudah program tersebut
berjalan (Wulandono, 2021). Pelatihan ini dilakukan dalam bentuk pembelajaran secara

langsung kepada petani yaitu pendampingan dan penerapan teknologi budidaya cabai keriting
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dengan melihatnya secara langsung dan mempelajarinya serta memahami teknik-teknik
pengaktifan petani melalui tanya jawab dan diskusi dengan narasumber.

3. Adopsi Standar Operational Prosedur (SOP) (P3) merupakan salah satu acuan untuk
kegiatan budidaya cabai keriting yang sesuai dengan mengadopsi Standar Operational
Prosedur (SOP) yang dilakukan di Program BUN dengan memuat alur proses budidaya

tersebut dari mulai on-far sampai off-farm (Pascapanen).

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase perubahan. Metode analisis secara
deskriptif adalah metode yang menunjukkan dengan cara menggambarkan data secara kontruktif
dengan mengacu pada gambaran statistik data untuk membantu dan memahami detail data

dengan ringkas serta menemukan pola dari sampel data tertentu (Sofwatilla ez a/, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian yang telah dilakukan dengan mengumpulkan data melalui kuesioner,
observasi lapangan dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan
perbandingan rata-rata dan persentase. Dalam penelitian ini disusun berdasarkan pendekatan
deskriptif sebelum—sesudah (Baseline—endline), sehingga interpretasi difokuskan pada perubahan
nilai yang terjadi pada masing-masing variabel yaitu reaksi petani (P1), pengetahuan petani (P2),
dan adopsi Standar Operational Prosedur (SOP) (P3) yang dikategorikan dengan karakteristik
responden pada umur (< 40 tahun dan > 40 tahun), Pendidikan (SD, SMP, SMA dan Sarjana).

Karakteristik Responden

Pelatihan petani melalui pendampingan dan penerapan teknologi budidaya cabai keriting
terhadap variabel reaksi petani terhadap program BUN, pengetahuan petani dan adopsi Standar
Operational Prosedur (SOP) yaitu dengan karakteristik responden pada umur (Katergori < 40
tahun dan > 40 tahun) dan Pendidikan (Kategori SD, SMP, SMA dan Sarjana) di Desa Cirumput

sebagai berikut :
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Tabel 2. Karakteristik responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%)

Umur < 40 tahun 10 33
> 40 tahun 20 67

Pendidikan SD 15 50
SMP 7 23

SMA 5 17

Sarjana 1 3

Total 30 100

Keterangan: Data primer, diolah pribadi (2024).

Berdasarkan tabel di atas, hasil data yang didapatkan pada karakteristik responden umur
bahwa persentase = 40 tahun yaitu 33% dan > 40 tahun yaitu 67%. Hal ini karena, umur petani
> 40 tahun lebih banyak sehingga perlu adanya pelatthan untuk meningkatkan pengetahuan
tersebut. Sedangkan pendidikan bahwa peserntase SD yaitu 50%, SMP yaitu 23%, SMA 17%
dan Sarjana 3%. Hal ini, menunjukkan bahwa pendidikan petani di Desa Cirumput sangat
rendah. Oleh karena itu, berdasarkan karakteristik responden umur (Katergori < 40 tahun dan
> 40 tahun) dan Pendidikan (Kategori SD, SMP, SMA dan Sarjana), bahwa petani Desa
Cirumput perlu adanya pelatihan dan dapat terlihat sejauh mana pemahaman hasil pelatihan
pada tingkat pengetahuan sebelum dan setelahnya dalam pemahaman terhadap pengaruh
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan dalam menerapkan Standar Operational Prosedur

(SOP) budidaya cabai keriting secara berkelanjutan.

Reaksi Petani terhadap Program (P1)

Pelatihan petani melalui pendampingan dan penerapan teknologi budidaya adopsi Standar
Operational Prosedur (SOP) cabai keriting pada program BUN (Baseline—endline) memiliki
perubahan kenaikan terhadap reaksi petani dengan sebagai berikut:

Tabel 3. Reaksi petani terhadap Program BUN.

Indikator Baseline Endline Kenaikan
Kualitas Program 58,36 89,58 31,22
Kualitas Fasilitator 29,44 54,74 25,30
Dampak Program 58,51 89,32 30,81
Rata-rata 48,77 77,88 29,11

Keterangan: Data primer, diolah pribadi (2024).

Berdasarkan hasil olah data di atas, bahwa pada reaksi petani terhadap Program BUN
mengalami peningkatan yang signifikan, nilai rata-rata meningkat dari 48,77 pada baseline menjadi
77,88 pada endline. Peningkatan ini menunjukkan bahwa petani memiliki persepsi yang lebih
positif terhadap program. Hasil menunjukkan bahwa reaksi petani mengalami peningkatan dari
48,77 menjadi 77,88. Secara deskriptif, kenaikan sebesar 29,11 poin ini mengindikasikan bahwa

Program BUN diterima dengan baik oleh petani sehingga peningkatan terjadi pada seluruh
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indikator, terutama kualitas program dan dampak program.

Dalam konteks metode penelitian deskriptif, peningkatan ini menunjukkan adanya
perubahan persepsi petani setelah mengikuti program. Reaksi positif ini penting karena menjadi
prasyarat awal dalam model evaluasi program (Reaction leve)), di mana keberhasilan tahap
selanjutnya sangat bergantung pada penerimaan peserta terhadap program. Hal ini sejalan
dengan Natalia & Arbi (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan pengembangan komoditas
pertanian dipengaruhi oleh kesesuaian program dengan kondisi wilayah serta keterlibatan petani
dalam kegiatan yang dilaksanakan. Oleh karena itu, bahwa pelatithan Program BUN pada petani
sangat membantu dalam meningkatkan respons kognitif, afektif dan psikomotorik petani secara

signifikan.

Pengetahuan Petani (P2)

Pelatihan petani melalui pendampingan dan penerapan teknologi budidaya adopsi Standar
Operational Prosedur (SOP) cabai keriting pada program BUN (Baseline—endline) memiliki
perubahan kenaikan terhadap pengetahuan petani dengan sebagai berikut:

Tabel 3. Pengetahuan petani.
Indikator Baseline Endline Kenaikan (Poin) Kenaikan (%)
Pengetahuan Petani 28,33 78,17 49,83 175,88
Keterangan: Data primer, diolah pribadi (2024).

Berdasarkan hasil olah data di atas, bahwa pengetahuan petani meningkat dari 28,33
menjadi 78,17 dengan kenaikan sebesar 175,88 %, hal ini menunjukkan bahwa metode
pelatiahan dan pendampingan efektif dalam meningkatkan pemahaman petani. Pengetahuan
petani meningkat dari 28,33 menjadi 78,17 dengan kenaikan sebesar 175,88%. Kenaikan ini
merupakan perubahan paling besar dibandingkan variabel lainnya. Sesuai dengan pendekatan
baseline—endline, peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi berupa pelatthan dan
pendampingan dalam Program BUN mampu meningkatkan pemahaman petani. Hal ini
mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang digunakan seperti sekolah lapang dan
praktik langsung dapat mentransfer pengetahuan kepada petani secara optimal.

Peningkatan pengetahuan tersebut juga didukung oleh Dirmansyah (2020) yang
menyatakan bahwa pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola usahatani
secara lebih efektif dan optimal guna untuk menghadapi tantangan serta peluang terhadap
pertanian berkelanjutan. Dengan meningkatnya pengetahuan, petani menjadi lebih memahami

teknik budidaya cabai keriting yang sesuai dengan Standar Operational Prosedur (SOP) yang
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dianjurkan (Kurniawan et al., 2024). Namun, karena analisis yang digunakan bersifat deskriptif,
hasil ini tidak menguji hubungan kausal secara statistik, melainkan hanya menunjukkan adanya

tren peningkatan setelah program dilaksanakan

Adopsi Standar Operational Prosedur (SOP) (P3)

Pelatihan petani melalui pendampingan dan penerapan teknologi budidaya adopsi Standar
Operational Prosedur (SOP) cabai keriting pada program BUN (Baseline—endline) memiliki
perubahan kenaikan terhadap adopsi Standar Operational Prosedur (SOP) dengan sebagai
berikut:

Tabel 4. Adopsi Standar Operational Prosedur (SOP).

Indikator Baseline Endline Kenaikan (Poin%) Kenaikan (%)
Persiapan Lahan 84,84 93,93 9,09 10,71
Pengendalian Hama 75,28 87,22 11,94 15,87
& Penyakit
Panen & Pascapanen 0,00 80,00 80,00 -
Rata-rata 53,37 87,05 33,68 63,10

Keterangan: Data primer, diolah pribadi (2024).

Berdasarkan hasil olah data di atas, bahwa adopsi Standar Operational Prosedur (SOP)
meningkat dari rata-rata 53,37 menjadi 87,05 dengan kenaikan sebesar 63,10%, peningkatan
terbesar terjadi pada aspek panen dan pascapanen. Adopsi Standar Operational Prosedur (SOP)
meningkat dari 53,37 menjadi 87,05 dengan kenaikan sebesar 63,10%. Peningkatan terjadi pada
seluruh indikator, dengan lonjakan terbesar pada aspek panen dan pascapanen. Dalam kerangka
metode penelitian, perubahan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan yang terjadi
pada tahap sebelumnya mulai diterjemahkan ke dalam praktik nyata di lapangan.

Hal ini menunjukkan bahwa petani tidak hanya memahami materi yang diberikan, tetapi
juga mulai menerapkan prosedur budidaya sesuai anjuran program. Menurut Sukmawani (2022),
proses adopsi inovasi dalam penyuluhan pertanian berlangsung melalui beberapa tahapan, mulai
dari kesadaran, minat, evaluasi, percobaan, hingga penerapan. Peningkatan adopsi Standar
Operational Prosedur (SOP) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa petani telah mencapai
tahap penerapan inovasi dalam kegiatan budidaya tersebut.

Sejalan dengan pendapat Harahap ez a/, (2025) bahwa menyatakan bahwa kemampuan
petani dalam mengadopsi teknologi menjadi faktor penting dalam keberhasilan pengembangan
komoditas pertanian untuk menghadapi sektor pertanian ke depannya. Meskipun demikian,
peningkatan adopsi tidak merata pada semua aspek, yang menunjukkan bahwa masih terdapat
faktor lain yang mempengaruhi konsistensi penerapan Operational Prosedur (SOP) seperti

ketersediaan sarana produksi, kebiasaan petani dan kondisi lapangan. Namun, Program BUN
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ini memberikan efektivitas dengan memberikan kapasitas pertani dan mendorong untuk
mengadopsi praktik pertanian berkelanjutan sehingga sangat layak untuk direkomendasikan

sebagali replikasi pada setiap wilayah dan komoditas tersebut (Syahputra, 2025).

Keterkaitan Antar Variabel

Berdasarkan hasil deskriptif, terlihat adanya pola berurutan antara reaksi, pengetahuan,
dan adopsi Standar Operational Prosedur (SOP). Reaksi yang positif terhadap program diikuti
dengan peningkatan pengetahuan, yang kemudian mendorong peningkatan adopsi Standar
Operational Prosedur (SOP). Pola tersebut menunjukkan bahwa penerimaan petani terhadap
program menjadi dasar dalam proses peningkatan kapasitas dan perubahan perilaku petani
schingga mengalami peningkatan kesejahteraan petani untuk membangun pertanian
berkelanjutan (Sofia ef al,, 2022). Dalam penyuluhan pertanian, proses perubahan perilaku petani
tidak terjadi secara langsung, tetapi melalui tahapan pemahaman dan penerapan inovasi secara
bertahap (Sukmawani, 2022). Oleh karena itu, peningkatan pada masing-masing variabel dalam
penelitian ini menunjukkan adanya proses pembelajaran dan penerapan inovasi yang
berlangsung selama program dijalankan.

Namun, karena penelitian ini tidak menggunakan uji statistik inferensial, hubungan
tersebut tidak dapat disimpulkan sebagai hubungan sebab-akibat secara pasti, melainkan hanya
sebagai indikasi pola perubahan yang terjadi setelah intervensi program. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program Bertani Untuk Negeri efektif dalam
meningkatkan kapasitas petani berdasarkan indikator reaksi, pengetahuan, dan adopsi Standar
Operational Prosedur (SOP). Akan tetapi, untuk memastikan dampak jangka panjang,

diperlukan dukungan lanjutan dan penelitian dengan pendekatan analisis yang lebih mendalam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Program Bertani Untuk Negeri (BUN) di Desa Cirumput, Kabupaten Cianjur, secara umum
mampu meningkatkan kapasitas petani cabai keriting. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
peningkatan pada seluruh variabel yang diteliti, yaitu reaksi petani, pengetahuan petani, dan
adopsi Standar Operasional Prosedur (SOP).

2. Reaksi petani terhadap program mengalami peningkatan dari 48,77 menjadi 77,88.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program dinilai baik dan sesuai dengan

kebutuhan petani. Reaksi positif tersebut menunjukkan bahwa petani dapat menerima
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kegiatan pelatthan dan pendampingan yang diberikan dalam Program BUN. Selain itu,
pengetahuan petani meningkat dari 28,33 menjadi 78,17 dengan kenaikan sebesar 175,88%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan
dalam Program BUN mampu meningkatkan pemahaman petani mengenai teknik budidaya
cabai keriting. Metode pembelajaran berbasis praktik lapangan yang digunakan dalam
program juga dinilai mampu membantu petani memahami materi yang diberikan.

3. Adopsi SOP oleh petani juga mengalami peningkatan dari 53,37 menjadi 87,05 dengan
kenaikan sebesar 63,10%. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang diperoleh petani
tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga mulai diterapkan dalam praktik budidaya.
Meskipun demikian, tingkat penerapan Standar Operational Prosedur (SOP) belum
sepenuhnya merata pada seluruh aspek budidaya, sehingga masih diperlukan upaya lanjutan
untuk meningkatkan konsistensi penerapan Standar Operational Prosedur (SOP) di
lapangan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan adanya pola keterkaitan
antara reaksi petani terhadap program, peningkatan pengetahuan, dan adopsi Standar
Operational Prosedur (SOP). Reaksi yang positif terhadap program mendorong peningkatan
pengetahuan petani, yang kemudian diikuti dengan peningkatan penerapan Standar

Operational Prosedur (SOP) dalam kegiatan usahatani.

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan
pendekatan analisis deskriptif, sehingga hasil penelitian hanya menunjukkan pola perubahan
sebelum dan sesudah program tanpa menjelaskan hubungan sebab-akibat secara statistik. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan analisis yang lebih
mendalam serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan
program. Selain itu, diperlukan dukungan berkelanjutan berupa pendampingan, penyediaan
sarana produksi, dan penguatan kelembagaan petani agar dampak program dapat berlangsung

secara berkelanjutan.
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